BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sastra adalah salah satu bentuk semi yang diungkapkan oleh pikiran sertn
perasaan manusia dengan melalul keindahan bahasa, keaslian gagasan, dan
kedalaman pesan (Najid, 2003). Hal-ni sejalan dengan Pradopo (2002) yang
mengemukakan bahwa karva sastra secarn langsung atau tidak langsung
dipengaruhi oleh pengalaman lingkungan pengarang: Oleh karena itu, bagi
Wallek & Renne (1993} karya sastrn merupakan karya imajnatif bermedium
m }.‘.Elllg ﬁm,gu m.dmﬂinﬂn Bq.h:ﬂ mslm-.mgnl konotatif,
nﬂmymiung I:m:l)"hk #Et:lmbaha.n sdamggaw_hmﬁqnfal refrensial.

K’nrya sastra lahir berdasarkan keresahan umudm;: hmn.n:m dan
Wa untuk menunjukan eksistensi melalui Hﬂ,m mPesm
yang diithami oleh imajiner serta didukung oleh situasi realitns. Mnn
mhi hnlhya pengarang. Karya sastra merupakan fenomena sosial budaya
melalui kreativitas manusia melahn media bahasa sebagi alot

Cienre sastra itu sendiri dapat dikr!nmpﬂkmw-:*ﬁ kelompok vaitu
sastra imajinatif dan sastra nonimajinatif. Dalam praktiknys karya sastra
nonifmajinatif terdiri dari karya-karya berupa esai, kritik, biografi, otobiografi,
dan sejarab. Meskipun seperti . sastra. imajitanif terdiri dari prosa fiksi
[nm'ﬂl TETper, rmnm} putst {puisi epik. puisi Tirik, dan puisi dramatik) dan
drama (drama komedi, drama tragedi, melo drama, dan drama komedi-tragedi)
Najid (2003).

Karya sastra tidak hanya karva imajiner saja, melainkan lebih dari itu sastra
merupakan wujud tanggapan dar pengarang serta cerminan dari pengarang
terhadap perkembangan lingkungan sosial disekitarmya. Karya sastra itu sendin
menceritakan berbagai masalah. mulai dan peristiwa yang terjadi dalam

keidupan pengorang atau vang dilihat pengarang. Melalui korya sastra,
pengarang menungkapkan gagasan atau ide yang pengarang rasakan dan alami,
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Dalam konteks itn Damono (2003 ) menyatakan bahwa sastra menampilkan
proyeksi kehidupan, don kehidupan itu sendinl adalah sustu realitas sosial.
Dalam pengertizn ini, hidup antar manusia, antara orang-orang. dan antara
peristiwa yang lerjadi dalam pikiran seseorang. Lagi pula, apa yang terjadi
dalam pikiran manusia Ini senng menjadi subjek sastra dan merupakan
cerminan dari hubungan orang yang bergaul dengan orang lain atau dengan
muasvarakat menumh.l.h.kml sikap sasial terientu dan bahkan menginspirasi
peristiwn sosial h‘lﬂntu adunya konflik d.l.hm Jeehadupan myata kemudian
dmngkutﬂlgh Jwan Slm sebagni nuskalt demima dengan judul RT Nol
RW Nol. Naskah RT Nol RW Nl karya Iwan Sumatupang, memproyeksikan
nasib beberaps pelandangan dan dua wanita penghibur yang bertahan hidup
dalam satu lokasi yaitukolong jembatan. Para gelandangan serta empat orang-

omang terlantar tersebut tidak mempunyai ala:mﬂ yang jdlx, serta tidak
ml karta tanda penduduk, bahkan keberadaannya tidak diangg

\ Wmﬂ;}amkm Dinlog dalam naskah drmaqudlmmrwan
Simatupung dalam RT Nol RW Nol, seperti yang benar-benar fegjadi' pada
kehidupan nyata. Meskipun begitu, dialog yang digunakan Iwan Simatupang
Rala R Nol RW Nol masih memiliki niloi kauiitksiEsDas Beinbscasn
awal hingga akhir, alur yang digunakan Iwan Smuqmgdnlmﬂ Nol RW
Nel juga runtut, mudah uniuk. dipahami, dag tidak berbelit-belit. Walapun
mm:ﬂﬁm w, karena huhmmip‘a dialog satu dengan
dﬂhgﬁwmmm schingga jalan ceritanys mudah untuk
dipahami. " :

Berbicara maskah RT Mol RW Mol erat kaitannya dengan kehidupan
bermasyarakat, Ientunyu. ketika hersosial jﬁgﬂ memperhatikan - aspek-aspek
dalam bersosial. menurut “Auguste Conte” dalam berkehidupan bermasyarakat

manusia selalu menerapkan nisi-nilai sosiologi memerlukan aktivitas sosial,
Suatu hal vang mustahil jika manusia melakukan semua kegiatannya tanpa
adanya bantuan dari orang lain dalam aktivitasnya.

Fenomena yang terjadi pada naskah RT Nol RW Nol tersebut mengandung
kritik sosial didalamnya. Dimana salah satu bentuk komunikasi dalem lingkup
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sosial masyarakal yang berfujuan sebagai kontrol dalam sistem sosial
bermasyarakal. Kntik sosial juga bisa menjadi inovasi sosial. Dalam arti bahwa
krittk sosial memiliki sarano komunikasi gagesan-gagasan barm dalam
berubahan gagasan sosial lama (Mas'oed, 1999),

Sosiologi memiliki objek kajian yang jelas dan dapat dipelajari dengan
menggunakan metode ilmiah dapat disusun menjadi suatu sistem yang rasional
dan saling berhubungan. Objek penelitian utama sosiologi adalah struktur
masyarakat, elemen sosial, ssinlisasi dan perubahan sosial. Cabang-cabang
sosiologi meruptkan gabungsn ilmu tentang fenomena sosial yang terjadi
dimasyaraka deagan ilmu-itmu lainnya.

Renc Wellek dan dan Austin Warren (1959) membag telaah sosiologi sastra
diklasifikasi menjadi tign. Pertama, mﬁgi pengarang. vakni  yang
membicarakan tentang status sosial. ideologi pﬂ-lﬂik, dmmh:huhung}m
J.Eﬂ#i din  pengarung.  Kedua,  sosiologi hjﬁ m ‘lﬂk’u
‘mempermasalahkan tentang sebuh karya sastra menjadi pokok telaah adalah
teptang apa yang tersiral dalam karya sastra tersebut serta apa fujuan atau
M,ﬂi’hﬂndﬂk disampaikun. Ketiga. sosiologi sastra yang membicarakan
Em;m‘hhﬂm dan pengaruh sosialnya terhadap masyarakat

Mempertimbanghkan bahwa dalam Sosiologi Sﬁtr; adaloh amalisis karya
_nﬂm kmmn;adcngmmas}uaknm}-a Menmﬂﬂhm [ll!'ll-’hh.um:lei analisis
gupuﬁfmmmh&muhh mm:w.uimdung dalam karya
sastra, kemudian berhubungan dengan kmym.m dengan analisis diatas,
tetapi dengan cara mw_muﬂﬂmyu menganalisis karya
sastra bertujuan untuk mempcmleh berbugal informasi vang dilakukan dengan
disiplin tertentu.

Dengan demikian dopat disimpulkan bahwa sosiologi sastra adalah
pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan nilai sosiologis dengan
menggunakan analisis leks untuk mengetahui  strukturnya,  kemudian
dipergunakan untuk memahami lebih dalam lagi pada gejala sosial yang terjadi
di luar sastra. Adapun tujuan studi sosiologis dalam kesusastraan adafah uniuk
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mendapatkan gambaran mengenai hubungan antara pengarang, karya sastra,
dan masynrakal.

Sastra selain menjadi kritik sosizl berbentuk tekstual, pengarang menangkap
sekaligus menuangkan fenomena yang fterjadi pada masyarakal sosial
khususnya pada masyarakat kolong jembatan. Dimana kehidupan tersebut
mendapat perlakuan diskriminosi, menjadi objek kepentingan politis untuk
menunjang pm-::mh‘ann serta unmkwnn suara ketika mencalonkan

"iEbﬂ.Eﬂ! unggoupaﬂum pmuﬂhm.dmﬂhwun negam Dalam naskah

hpuuh.dukm (KTP)
Dialam hal ini knitik sosial erst knitannya dengan sosiolo

wacana krtis merupakan sebuah metode dalam mdﬁﬂ. mnt hhﬁ.sn
terfibat hubungan dengan kekuassan, terutama dalam penibentukan subjek
dan berbagai tindakan representasi yang ada dalam masyarakat (Erivanto,
Emms wacami Kritis adalah sebuah upayauntuk nmbuﬁ;jlﬁjelasan
~sunt teks (realitas sosial ) vang dikaji oleh MMHMMIHEE
yang cenderung mempunyai tujuan fertentu unfuk mump-etduk_ apa yang
diinginian, artinya, dalam suatu konteks harus disadori dengon adanya
kqmﬂiupn {Eh'.mt. m“..]ﬂmgl.mp dunq:nm,ﬂi]e]ns&an dalmm buku

seha oai benl:ul.
I. Timdakan.

Wacana dipahami sebagai sebuah tindakan. Atau wacana juga
dipahami sebagai bentuk interaksi, Wacana merupakan sesuatu
yang bertujuan. misalnva untuk mempengarchi, mendebat
membujuk. menyanggah, dan sebagainya. Wacana juga merupakan
sesuatu yang diekspresikan secara sadar dan terkontrol.



2. Konteks.

Pendapat Guy Cook, dalam analisis wacana juga memeriksa
dengan siapa don mengapa: dalam jenis khalayak dan situasi apa;

Untuk dapat memahami sustu wacana teks maka dapat dilakukan
denan memberikan konteks historis di mana teks itu diciptakan.
Pada saat menganalisis. perlu dimengerti mengapa wacana yang
berkembang atau dikembangkan seperti itu, mengapa bahasa yang
dipakai seperti itu, dan sebagainya.



4. Kekuasaan.

Semua wacana muncul dalam bentuk teks, percakapan. atau
apapun dipandong sebagai bentuk pertanmgan kekuassan. Konsep
kekuasann adalah salah satu kunci hubugan antam wacana dan
nusymkaLHubmgnnkehmmdmgmmmdnpntdﬂihtdm

secara “taken for granted .

ini dapat membongkar representasi kritik sosial vang ditunjukkan
dalam naskah drama. Didasari dengan fenomena diskriminasi dan
permasalahan strata sosial yang mengakibatkan adanya kritik sosial




Peneliti mencoba menganalisis naskah drama yang berjudul BT Nol R'W
Nol, diantaranya Persoalan vang dizngkat dalam naskah drama BT Mol RW Nel
adalah bagaimana kritik sesial vang diungkapkan melalui dialog oleh beberapa
tokoh dalam naskah tersebut, peneliti mengalisis naskah drama RT Nol RW Nol,
dikarenakan belum pemah dianalisis secara khusus pada prodi mu Komunikasi
yang berada dalam Universitas Amikom, kaitannya dengan peneliti. secara khusus
peneliti mendapatkan ilmu pengalaman yang bermanfast berhubungan dengan
peneliti pada sebuahl paskah dmim,mm penelitian i dapat dijadikan
perbandingan atau referensi bagi orang lain, dengan fujuan menghasilkan penelitian
yang lebil baik. Berdasarkan uraian di atss. peneliti mwa!ﬁt]mhd “Kritik Sosial
yang terjadi dalam Naskah Drama RT Nol RW an.raglhun Simatupang,.
L’I !mam Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan &hmpmlﬂ'mml

ndakah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana kritik sosial yang terkandung dalam naskah drama RT
Nol RW Nol karya Iwan Simatupang?

13 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujusn penelitinn ini adalah

1.3.1 ‘Mendeskripsikan struktur yang membangun naskah drama BT Mol
RW Nol karya Iwan Simatupang,

1.3.2  Mendeskrpsikan kritik sosial dalom naskah drama BT Nol BW Nal
karya Iwan Simatupang.

1.4 Manfaat Penelitlan

Penelitian ini dihorapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis dan praktis.

L4.1 Manfaat Akademils



Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi, pemahaman,
atau sumbangan dalam ilmu pengetahuan khususnyn dalam bidang
sastra.

L4.2 Manfaat Praktis
1. Penelitian naskah drama RT Nol RW Nol karya Iwan Simatupang ini

BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan Berisi tentang hasil penelitian Kritik social yang
terjadi dalam naskah drama RT Nol RW Nol karya Iwan Simatupang
{Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Djik)
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